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Langkah-Langkah Perancangan Teknologi 
dengan ERD

1. Identifikasi Kebutuhan Sistem
2. Analisis Proses Bisnis
3. Identifikasi Entitas
4. Menentukan Atribut
5. Menentukan Relasi antar Entitas
6. Penyusunan ERD

7. Validasi dan Review
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1. Identifikasi Kebutuhan Sistem

o Mengumpulkan kebutuhan pengguna 
dan bisnis

o Mengidentifikasi masalah dan peluang

o Mendefinisikan ruang lingkup sistem



• Mengidentifikasi alur proses yang terlibat
• Menentukan entitas yang berperan
• Menyusun deskripsi hubungan antar proses

2. Analisis Proses Bisnis



• Menentukan objek yang harus direpresentasikan
• Contoh: Mahasiswa, Dosen, Mata Kuliah
• Menetapkan atribut utama

3. Identifikasi Entitas



• Menetapkan detail karakteristik setiap entitas
• Contoh atribut Mahasiswa: NIM, Nama, Prodi
• Menentukan Primary Key dan Candidate Key

4. Menentukan Atribut



• Menentukan bagaimana entitas saling berhubungan
• Contoh: Mahasiswa mengambil Mata Kuliah
• Menetapkan kardinalitas (1:1, 1:N, N:N)

5. Menentukan Relasi antar Entitas



• Menggunakan notasi (Chen atau Crow’s Foot)
• Menyusun diagram menggunakan entitas, atribut, dan 

relasi
• Memastikan ERD konsisten dengan kebutuhan

6. Penyusunan ERD



• Memvalidasi ERD dengan stakeholder
• Mengidentifikasi kesalahan relasi atau atribut
• Menyempurnakan desain

7. Validasi dan Review



• Entitas: Mahasiswa, Mata Kuliah, KRS
• Relasi: Mahasiswa mengisi KRS, Mata Kuliah tercatat di KRS
• Kardinalitas: 1:N dan N:N

Contoh ERD Sederhana
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Pengantar Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD digunakan untuk 

memodelkan struktur data dalam 

sistem informasi.

Terdapat dua jenis utama: ERD 
Logis dan ERD Fisik.



ERD Logis (Logical ERD)

•Berfokus pada *apa* yang harus 
direpresentasikan oleh sistem.

“Apa”

Menggambarkan entitas, atribut, 
dan relasi mempertimbangkan 
implementasi fisik.

Fisik

•Tidak mencakup detail teknis 
database.

database

• Nama entitas, atribut, cardinality.
Contoh



ERD Fisik (Physical 
ERD)

01 • Berfokus pada 
*bagaimana* 
data disimpan 
dalam database.

02 Menyertakan 
detail 
implementasi 
(tipe data, 
panjang field, 
indeks).

03 Mewakili 
struktur 
tabel dan 
kolom yang 
akan dibuat 
pada DBMS.

04 Contoh: 
VARCHAR(50), 
PRIMARY KEY, 
FOREIGN KEY.



Perbedaan Utama

Tingkat Abstraksi:

 • Logis: Konseptual dan umum.
 • Fisik: Detail implementasi nyata.

Atribut

   • Logis: Atribut dasar (tanpa tipe data).
   • Fisik: Atribut lengkap dengan tipe data .

Relasi

   • Logis: Relasi konseptual.
   • Fisik: Foreign key dan constraint.



Contoh ERD Logis

Mahasiswa, Mata 
Kuliah, KRS

Entitas
Mahasiswa 
mengisi KRS, Mata 
Kuliah tercatat di 
KRS

Relasi

NIM, Nama, 

KodeMK

Atribut tanpa tipe data



Contoh ERD Fisik

mahasiswa(NIM 
VARCHAR(10), 
nama 
VARCHAR(50))

Tabel:

matakuliah(kode
MK 
VARCHAR(10), 
namaMK 
VARCHAR(50))

Tabel:

krs(id INT, NIM 
FK, kodeMK FK)

• Tabel:

Menyertakan 
primary key 
dan foreign 
key

PK & FK



1. ERD Logis digunakan untuk menganalisis kebutuhan 
data.

2. ERD Fisik digunakan untuk mengimplementasikan 
struktur database.

3. Keduanya saling melengkapi dalam desain teknologi.

Kesimpulan



Sekian dan Terima kasih

Silahkan jika ada yang ditanyakan atau ada yang 

akan didiskusikan

Questions?


